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Abstract. Educational institutions such as Tarakanita
Gading Serpong High School require large amounts of
electricity to support teaching and learning activities
and hence, need a charging station that utilizes
environmentally friendly energy sources. Therefore, a
prototype of a solar charging station that can be used to
charge gadgets and other electronic equipment has been
designed. The charging station consists of a 100-watt
polycrystalline solar panel, a solar charge controller to
regulate the power, a 33Ah dry battery to store excess
energy, and an inverter to produce alternating current
(AC). The test results show that the charging station can
function properly, with the charging process for a 4500
mAh smartphone battery taking approximately 3 hours.
Demonstration on the operation and maintenance of
the Solar Charging Station was then carried out, during
which the participants -comprising representatives of
the teaching and administrative staff of Tarakanita
Senior High School Gading Serpong- showed great
enthusiasm throughout the training session. The
evaluation carried out through questionnaires showed
that the representatives of Tarakanita Gading Serpong
High School were very satisfied, particularly in terms of
the usage and benefits of the charging station. It is
hoped that the charging station can be used to support
efforts to reduce the use of fossil-based electricity
sources within the school premise, as well as provide
education regarding the use of renewable energy for the
students of Tarakanita Gading Serpong.

Abstrak. Institusi pendidikan seperti Sekolah Menegah
Atas (SMA) Tarakanita Gading Serpong memiliki
kebutuhan listrik yang besar untuk mendukung kegiatan
belajar-mengajar sehingga diperlukan suatu stasiun
pengisi daya yang memanfaatkan sumber energi ramah
lingkungan. Oleh karena itu, tim pengabdi melakukan
rancang bangun purwarupa stasiun pengisi daya
berbasis panel surya yang dapat dipakai untuk mengisi
gawai dan peralatan elektronik lainnya. Stasiun pengisi
daya tersebut terdiri dari panel surya tipe polycrystalline
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100 Watt, solar charge controller untuk pengaturan daya,
baterai kering 33Ah untuk menyimpan kelebihan
energi, dan inverter untuk menghasilkan arus listrik
bolak-balik. Hasil pengujian menunjukan bahwa stasiun
pengisi daya dapat berfungsi dengan baik di mana
proses pengisi baterai smartphone 4500 mAh dapat
dilakukan dalam kurun waktu sekitar 3 jam. Sosialisasi
penggunaan dan perawatan stasiun pengisi daya
kemudian dilaksanakan di mana para peserta yang
terdiri dari perwakilan staf pendidik dan kependidikan
SMA Tarakanita Gading Serpong menunjukan
antusiasme yang tinggi pada saat mengikuti pelatihan.
Hasil  evaluasi  kegiatan  berbasis  kuesioner
menunjukkan bahwa perwakilan mitra merasa sangat
puas terutama dari segi kegunaan dan manfaat stasiun
pengisi daya. Diharapkan keberadaan stasiun pengisi
daya ini dapat mendukung upaya mengurangi
penggunaan sumber listrik berbasis fosil di lingkungan

sekolah,

penggunaan

serta menjadi media edukasi terkait
energi terbarukan bagi siswa-siswi

Tarakanita Gading Serpong.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution

S 4.0 International License. @2025 by Author

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini masih sangat
bergantungan kepada bahan bakar fosil untuk
menghasilkan energi listrik. Saat ini, 89,55%
energi listrik di Indonesia dihasilkan dari
bahan bakar fosil pada tahun 2023 (Ritchie &
Roser, 2023). Menurut Indonesia Energy
Outlook tahun 2023, konsumsi energi listrik
di Indonesia diperkirakan akanmeningkat dari
313 TW pada tahun 2022 menjadi 479 TW
pada tahun 2033 untuk skenario Business as
Usual di mana proyeksi pertumbuhan
ekonomi tetap stabil seperti kondisi saat ini
(Dewan Energi Nasional, 2023).

Salah satu sektor yang memiliki
konsumsi energi yang intensif adalah sektor
pendidikan di mana konsumsi energi di
gedung-gedung sekolah biasanya
menyumbang porsi yang cukup signifikan
terhadap total konsumsi energi untuk sektor
bangunan di beberapa negara (Ahmed et al.,
2022; Pérez-Lombard et al., 2008; Sekki et al.,
2015). Penelitian sebelumnya menunjukan
bahwa konsumsi energi listrik memiliki
hubungan yang positif dengan tingkat
pendidikan khususnya di Indonesia (Susanto
et al., 2023). Hal ini disebabkan karena proses
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pembelajaran, penelitian dan pendistribusian
pengetahuan pada umumnya memerlukan
sumber daya yang besar (Laporte & Cansino,
2024).

Dengan  semakin  meningkatnya
kebutuhan energi listrik dan keterbatasan
jumlah bahan bakar fosil, maka diperlukan
transisi ke sumber energi baru terbarukan.
Sebagai negara tropis yang terletak di garis
khatulistiwa di mana cahaya matahari
tersedia sepanjang tahun, salah satu sumber
energi terbarukan yang memiliki potensi besar
di Indonesia adalah energi surya (Fathoni et
al., 2014; Silalahi et al., 2021). Indonesia
mendapatkan paparan sinar matahari yang
tinggi dan stabil sepanjang tahun, dengan
nilai radiasi harian rata-rata sebesar 4,5 - 4,8
kWh/m? (Afriyani et al., 2019; Kanugrahan
& Sujarwanto, 2021; Priatam et al., 2021).
Oleh sebab itu, energi surya adalah energi
baru terbarukan yang memiliki potensi
terbesar di Indonesia, dengan total potensi
sebesar 207,8 GWp (Afif & Martin, 2022).
Dengan potensi yang cukup Dbesar,
pemanfaatan energi surya dapat membantu
Indonesia untuk mengurangi ketergantungan
kepada bahan bakar fosil, dan membantu
transisi kepada penggunaan energi baru
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terbarukan (Hersaputri et al., 2024).

Sebagai bagian dari upaya untuk
mendorong transisi penggunaan sumber
energi yang berkelanjutan yang dicanangkan
oleh pemerintah Indonesia, pemanfaatan
energi surya sebagai sumber penyedia daya
listrik telah diaplikasikan di beberapa fasilitas
umum di Indonesia (Asih & Andrianingsih,
2024; Jaenul et al., 2021; Setyawan &
Ulinuha, 2022). Keberadaan stasiun pengisi
daya berbasis tenaga surya (solar charging
station) dapat memberikan keuntungan seperti
mengurangi ketergantungan pada jaringan
listrik, menghemat biaya listrik, menghasilkan
penurunan emisi karbon, dan berkontribusi
terhadap stabilitas  jaringan  dengan
mengurangi permintaan selama periode
konsumsi energi tinggi (Tariq et al., 2024).
Keuntungan tersebut mendorong beberapa
institusi  pendidikan baik di Indonesia
maupun di luar negeri untuk menerapkan
stasiun pengisi daya berbasis tenaga surya
(Annisa et al., 2023; Morales et al., 2023).
Berdasarkan umpan balik positif dari para
penggunannya yang telah dilaporkan pada
penelitian sebelumnya, pemanfaatan solar
charging station merupakan solusi yang ideal
sebagai sumber penyedia listrik untuk pengisi
daya gawai di lingkungan sekolah atau
kampus.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dengan menjalin kerjasama dengan lembaga
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)
Tarakanita Gading Serpong. Sebagai salah
satu sekolah unggulan di wilayah Tangerang
Selatan yang memanfaatkan teknologi dalam
kegiatan  belajar  mengajarnya, SMA
Tarakanita Gading Serpong menggunakan
energi listrik yang cukup signifikan. Pengisian
daya perangkat elektronik sehari-hari seperti
gawal dan laptop memiliki kontribusi yang
cukup signifikan terhadap kebutuhan energi
listrik di lingkungan SMA Tarakanita Gading
Serpong. Mempertimbangkan permasalahan
yang ada, tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah  melakukan  rancang  bangun
purwarupa stasiun pengisi daya berbasis
tenaga surya yang dapat digunakan untuk
mengisi daya gawai dan perangkat elektronik
lainnya. Purwarupa stasiun pengisi daya
dirancang untuk memanfaatkan energi surya
sebagai sumber listrik dikarenakan daerah
Tangerang Selatan memiliki intensitas radiasi
matahari yang cukup tinggi pada rentang
1204,89 Wh 5713,13 Wh schingga
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berpotensi untuk dapat menggantikan energi
listrik dari bahan bakar fosil (Desiyanto &
Kusuma, 2024). memiliki tampilan yang
menarik, kemudahan perawatan, serta dapat
digunakan menjadi media pembelajaran
terkait pemanfaatan energi baru terbarukan.

Pembuatan solar charging station ini
diharapkan = dapat = membantu SMA
Tarakanita Gading Serpong dalam

mengurangi ketergantungan terhadap bahan
bakar fosil dengan memanfaatkan sumber
energi surya dalam memenuhi sebagian
kebutuhan energi listriknya.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat mencakup empat fase
yakni tahap diskusi awal dengan mitra, tahap
perancangan, tahap pengujian prototipe solar
charging station berbasis panel surya, tahap
pengujian dan pelatihan, serta tahap evaluasi
kegiatan seperti yang ditunjukan pada
Gambar 1. Mitra utama kegiatan ini adalah
staf pendidik dan kependidikan SMA
Tarakanita Gading Serpong. SMA Tarakanita
Gading Serpong merupakan  sekolah
menengah atas swasta yang memiliki
akreditasi A dan berlokasi di Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang, Banten. SMA
Tarakanita Gading Serpong saat ini memiliki
33 orang Guru, serta lebih dari 600 siswa laki-
laki dan siswi perempuan yang terbagi
menjadi 18 rombongan belajar. Selain itu,
SMA tersebut juga memiliki lebih dari 10
karyawan kependidikan yang mendukung
proses belajar-mengajar di  lingkungan
sekolah. Program pengabdian ini dimulai
dengan melakukan diskusi dan survei awal di
mana tim pengabdian bersama guru-guru dan
laboran SMA Tarakanita Gading Serpong
menetapkan daftar kebutuhan, spesifikasi
desain, dan lokasi optimal untuk penempatan
stasiun pengisi daya di lingkungan sekolah.
Selanjutnya, proses perancangan dimulai
dengan mengidentifikasi opsi desain yang
memungkinkan, memilih desain yang paling
optimal, dan menentukan dimensi maksimum
serta mewujudkan purwarupa stasiun pengisi
daya Dberbasis tenaga surya. Langkah
berikutnya adalah melakukan uji coba
terhadap purwarupa stasiun pengisi daya
berbasis tenaga surya yang telah dibuat untuk
memastikan fungsionalitasnya. Jika terdapat
kendala selama pengujian, tim pengabdian
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melakukan perbaikan, peningkatan, dan
pengujian ulang. Setelah selesai tahap
pengujian, purwarupa stasiun pengisi daya
dipasang dan diuji di lokasi mitra, yang
kemudian diikuti dengan penyerahan alat
beserta panduan dan demonstrasi mengenai
cara penggunaan serta perawatan purwarupa
stasiun pengisi daya berbasis tenaga surya
tersebut. Mitra dilibatkan secara aktif untuk
memberikan masukan sepanjang proses
kegiatan, mulai dari perancangan hingga
pengujian alat. Evaluasi akhir dilakukan
bersama mitra sebagai indikator keberhasilan
pelaksanaan  kegiatan. Untuk menjaga
hubungan yang baik dengan mitra, tim
pengabdian memberikan jaminan fungsi alat
yang diserahkan selama satu tahun. Dalam
jangka waktu tersebut, tim bertanggung jawab
sepenuhnya atas kerusakan, fungsi, dan
kinerja purwarupa stasiun pengisi daya yang
disebabkan oleh kesalahan dalam proses
perancangan.

* Dilakukan survei awal terkait spesifikasi dan penentuan lokasi
perempatan stasiun pengisian daya berbasis panel surya di
lokasi mitra,

Survel mitra

s buatan purvanpa
berdasarkan daftar

+ Perbaikan dan peningkatan parwanipa

* Pemasangan dan pengujian stasiun pengisian daya berbasis
panel surva di lokasi mitra,

+ Serah terima dan demonstrasi penggunaan purwanipa stasiun
pengisian daya

Pengujian &
pelatihan

* Evaluasi kegiatan.
Evaluasi

Gambar 1: Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan

Proses  perancangan  purwarupa
stasiun pengisi daya berbasis tenaga surya
dilaksanakan berdasarkan metode Pahl dan
Beitz (Weiss & Hari, 2015). Aspek atau
spesifikasi  desain  telah  diidentifikasi
berdasarkan hasil diskusi tim pengabdi
dengan perwakilan dari SMA Tarakanita
Gading Serpong dan ditunjukan pada Tabel
1. Mempertimbangkan bahwa fungsi utama
dari stasiun pengisi daya adalah untuk
mengisi daya untuk beberapa buah gawai
(gadget) yang dapat dimanfaatkan oleh staf
maupun siswa-siswi SMA Tarakanita Gading
Serpong secara bersamaan, purwarupa stasiun
pengisi daya berbasis tenaga surya yang
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dirancang perlu memiliki sebuah mekanisme
yang dapat mengubah kemiringan panel surya
dengan harapan agar panel tersebut dapat
selalu diarahkan ke matahari secara langsung
sehingga menghasilkan konversi energi surya

menjadi energi listrik yang mendekati
optimal. Lebih jauh lagi, rangka dari
purwarupa stasiun pengisi daya berbasis

tenaga surya ini dirancang agar mudah untuk
dirawat dan memiliki tampilan yang menarik.
Hal ini dicapai dengan mengatur agar
komponen kelistrikan utama dari panel surya
dan bagian pengisi daya gadget ditaruh di
kompartemen terpisah. Pada saat pembuatan
purwarupa, kerapihan kabel juga menjadi
fokus utama di mana kabel dibagi dan diatur

sesuai jalurnya masing-masing melalui
terminal sambungan. Selain untuk
menghasilkan  tampilan yang terbaik,
pengaturan ini juga dilakukan untuk

mempermudah perawatan karena jalur kabel
tersebut terlihat dengan jelas dan mudah
untuk ditelusuri. Pembuatan jalur ini juga
dilakukan untuk mencegah terjadinya
korsleting jika terkena air sehingga tidak
merusak komponen-komponen listrik.
Purwarupa stasiun pengisi daya berbasis
tenaga surya yang diharapkan untuk memiliki
struktur yang kuat dan kokoh dengan
menambahkan beberapa panel sambungan
yang berfungsi sebagai penopang tambahan.
Stasiun pengisi daya ini juga dirancang untuk
memiliki fitur portabilitas dengan
menambahkan roda-roda pada bagian kaki-
kaki stasiun. Roda-roda tersebut dilengkapi
dengan sebuah fitur pengunci agar stasiun
pengisi daya tersebut tidak akan bergerak bila
sedang digunakan. Fungsi portabilitas ini
memungkinkan panel surya agar ditempatkan
di tempat yang mendapatkan sinar matahari
secara langsung agar poses konversi energi
surya menjadi energi listrik dapat bekerja
secara maksimal dan efisien. Stasiun pengisi
daya berbasis tenaga surya ini juga dilengkapi
dengan sistem penyimpanan energi dalam
bentuk baterai sehingga kelebihan energi yang
dihasilkan oleh panel surya dapat disimpan.
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Tabel 1: Daftar Spesifikasi

Wish . .
/Demand Spesifikasi
Stasiun pengisian daya dapat
D mengisi daya untuk paling tidak
dua buah gawai atau perangkat
elektronik
Stasiun pengisian daya mudah
D dirawat dan dapat direlokasi oleh
satu orang tanpa memerlukan
bantuan
Stasiun pengisian daya memiliki
D struktur yang kokoh dan tingkat
keamanan sesuai dengan standar
Stasiun pengisian daya mudah
W dimodifikasi untuk media

pembelajaran

Di penghujung program pengabdian
ini, tiga orang perwakilan dari SMA
Tarakanita Gading Serpong diminta untuk
mengisi survei kepuasan terhadap kegiatan
pengabdian yang telah diselenggarakan. Ada
tujuh buah kategori yang dinilai yaitu tingkat
kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan
secara keseluruhan, kepuasan terhadap jenis
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan,
kepuasan terhadap kesesuaian dan manfaat
dari kegiatan ini, kepuasan terhadap
pengetahuan dan keterampilan tim pengabdi,
kepuasan terhadap penyampaian materi pada
saat acara sosialisasi, ketepatan atas
pemilihan  solusi untuk  memecahkan
permasalahan yang ada, dan penilaian
terhadap sikap dan perilaku tim pengabdi.
Hasil surevi ini kemudian diolah wuntuk
menghitung nilai rata-rata dan digunakan
sebagai indikator untuk tingkat keberhasilan
kegiatan pengabdian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim Pengabdian Masyarakat dari
Universitas Katolik Indonesia (Unika) Atma
Jaya telah berhasil melakukan rancang
bangun purwarupa stasiun pengisian daya
berbasis tenaga surya yang ditunjukan pada
Gambar 2. Keberadaan purwarupa stasiun
pengisian daya berbasis tenaga surya turut
mendukung perwujudan prinsip pendidikan
untuk sustainable development yang merupakan
salah satu visi dari SMA Tarakanita Gading
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Serpong. Stasiun pengisian daya yang
dirancang untuk SMA Tarakanita Gading
Serpong dilengkapi dengan panel surya tipe
polycrystalline berukuran 100 Wp yang dapat
diatur tingkat kemiringannya dari 5° hingga
25°.  Sistem utama kelistrikan stasiun
pengisian daya berbasis tenaga surya ini
terdiri dari solar charge controller untuk
mengatur daya yang dihasilkan oleh panel
surya, baterai (aki tipe VRLA) kering 33Ah
untuk menyimpan kelebihan energi yang
dihasilkan oleh panel surya, dan inverter DC
to AC sehingga dapat digunakan untuk
perangkat elektronik lain yang membutuhkan
arus AC.

45 ¥ ey Jl oSes
i = .
Gambar 2: Purwarupa Stasiun Pengisian Daya

Berbasis Tenaga Surya

Stasiun pengisian daya ini juga
dilengkapi dengan buck converter dengan dua
tipe koneksi outlet yaitu 9 unit USB-A untuk
pengisian daya smartphone atau gawai, dan 1
unit colokan listrik dengan stop kontak tipe C
yang tersambung dengan inverter yang
berfungsi untuk menghasilkan arus listrik AC
dari arus listrik DC yang dihasilkan panel
surya. Penggunaan buck converter ini dipilih
untuk menggantikan peran regulator untuk
meregulasi tegangan secara efisien dan tanpa
menghasilkan panas yang tinggi. Untuk
colokan listrik dengan stop kontak tipe C
dirancang untuk tersambung dengan inverter
yang berfungsi untuk menghasilkan arus
listrik AC dari arus listrik DC yang dihasilkan
panel surya sehingga digunakan layaknya
stop kontak pada umumnya. Stasiun
pengisian daya dirancang agar kondisi aki
kering 33Ah yang ada selalu dalam kondisi
lebih dari 60% dan tingkat day ketahanan
baterai dapat dimonitor melalui layar display
yang terdapat pada solar charge controller.

Sebelum diserahkan ke mitra, sasiun
pengisian daya tersebut telah melewati
serangkaian pengujian selama dua minggu di
kampus IIT Unika Atma Jaya yang berlokasi
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di Bumi Serpong Damai (BSD), Tangerang
Selatan. Hasil pengujian awal menunjukkan
bahwa panel surya mampu menghasilkan
tegangan stabil sebesar 12,5 volt pada saat
sedang melakukan pengisian daya pada
kondisi cuaca cerah maupun berawan, seperti
yang terlihat dalam Gambar 3. Dengan
mempertimbangkan bahwa voltase yang
dibutuhkan untuk mengisi daya gawai atau
komponen listrik serupa hanya 5 volt, maka
tegangan yang disediakan oleh stasiun
pengisian daya dapat memenuhi kebutuhan
pengguna.

Gambar 3: Pengukuran Tegangan Pada Saat
Pengujian

Pengujian performa stasiun pengisian
daya berbasis panel surya dilakukan untuk
pengisian aki VRLA 12V 33Ah sebagai
tempat penyimpanan energi dari sistem
stasiun pengisi daya itu sendiri yang diikuti
dengan pengisian daya untuk smartphone
dengan kapasitas baterai sebesar 4500 mAh.
Pengujian dilakukan pada lima hari yang
berbeda dalam kondisi cuaca cerah berawan.
Pada saat pengujian, pengisian daya
dilakukan pertama untuk aki dalam kondisi
kosong di awal hingga penuh dan kemudian
diikuti dengan pengisian daya baterai pada
smartphone dari kondisi kosong hingga
mencapai 100%. Hasil pengujian berupa
waktu pengisian daya yang diukur dengan
menggunakan stopwatch dapat dilihat pada
Tabel 2. Pengisian aki memerlukan memakan
waktu yang lebih lama dikarenakan
kapasitasnya yang lebih besar. Waktu yang
diperlukan untuk mengisi daya Dbaterai
smartphone jauh lebih singkat dengan pada
kondisi tegangan 5.5 V dengan bantuan fast
charging yang dibantu oleh kabel USB Type-C.
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Tabel 2: Hasil Pengujian Stasiun Pengisian Daya
Berbasis Tenaga Surya

Tipe Beban Waktu Pengisian Daya
Aki VRLA 12V 5 jam 38 menit + 11
33Ah menit
Smartphone 4500 3jam 12 menit + 7
mAh menit

Acara serah terima dan sosialisasi
penggunaan dan perawatan stasiun pengisian
daya berbasis tenaga surya dilakukan di lokasi
mitra yaitu di lobby gedung SMA Tarakanita
Gading Serpong pada tanggal 17 Juli 2024
seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.
Kegiatan soialisai tersebut dihadiri oleh
kepala sekolah, tiga orang guru yang
mengampu mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam, satu orang laboran dan satu orang siswa
kelas 3 SMA sebagai perwakilan dari SMA
Tarakanita Gading Serpong. Setelah acara
serah terima secara simbolis dilakukan,
demonstrasi cara pengoperasian dan proses
perawatan untuk Solar Charging Station
dilaksanakan. Peserta kemudian diberi
kesempatan untuk mengoperasikan stasiun
pengisian daya tersebut dengan dipandu oleh
tim pengabdi untuk memastikan para peserta
mengerti dan memahami cara pengunaan dan
perawatan yang benar.

Sejauh ini, stasiun pengisian daya
berbasis tenaga surya telah dioperasikan
untuk pengisian gawai yang dimiliki oleh
sivitas akademika SMA Tarakanita Gading
Serpong selama periode Agustus — September
2024 dan tidak ada kendala teknis yang
dilaporkan. Selain itu, pihak manajemen
SMA Tarakanita Gading Serpong
melaporkan adanya penurunan biaya
penggunaan listrik hingga 5% untuk periode
tersebut. Hasil wawancara lisan yang
dilakukan dengan tiga puluh orang pengguna
yang dipilih secara acak menunjukan bahwa
mereka merasa puas dengan  aspek
fungsionalitas dari stasiun pengisian daya
berbasis tenaga surya terutama dari segi
kemudahan penggunaan solar charging station
dan penerapan teknologi panel surya untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Pengamatan
serupa juga didapatkan oleh hasil kajian
sebelumnya (Annisa et al., 2023; Morales et
al.,, 2023). Selain itu, beberapa pengguna
menilai bahwa pemanfaatan tenaga surya
untuk stasiun pengisian daya memiliki
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kelemahan yang terletak pada proses
pengisian daya gawai yang lebih lama
dikarenakan tergantung dari intensitas cahaya
matahari seperti yang juga dibahas pada studi
sebelumnya (Hamidin et al., 2022; Ray et al.,
2022).

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini ditutup dengan proses evaluasi
di mana tim pengabdi meminta kepala
sekolah dan dua orang guru sebagai

perwakilan dari SMA Tarakanita Gading
Serpong untuk mengisi survei kepuasan
terhadap rangkaian kegiatan yang telah
dilaksanakan. Survei kepuasan mitra terdiri
dari 7 butir pertanyaan dengan pilihan
jawaban berskala 4, yaitu tidak puas (skor 1),
kurang puas (2), puas (3), dan sangat puas (4).
Rangkuman hasil penilaian dari perwakilan
SMA Tarakanita Gading Serpong tertuang
pada Tabel 3.

Tabel 3: Hasil Kuisioner Kepuasan Mitra

Responden
No Kriteria Rata-
1 2 3 rata
1 Kepuasan terhadap kegiatan Sosialisasi
) } 4 4 4 4
pengunaan Solar Charging Station
2 Kepuasan terhadap jenis kegiatan 4 4 4 4
pengabdian yang dilaksanakan
Kepuasan terhadap kesesuaian dan manfaat
3 Solar Charging Station untuk kebutuhan SMA 4 4 4 4
Tarakanita Gading Serpong
4 Kepuasan terhadap pengetahuan dan 4 4 3 367
keterampilan yang dimiliki oleh tim pengabdi ’
Kepuasan terhadap cara tim pengabdi
5 menyampaikan materi, pengetahuan dan 4 4 4 4
keterampilan selama acara sosialisasi
Kepuasan terhadap ketepatan pemilihan
6 solusi dan jenis kegiatan untuk membantu 4 4 4 4
memecahkan permasalahan yang ada
7 Kepuasan terhadap sikap dan perilaku tim
. . 4 4 4 4
pengabdi selama kegiatan berlangsung
Rata-rata 3,95

Hasil kuesioner menunjukkan tingkat
rata-rata kepuasan berada di angka 3,95 dari
skala 4,0 (kategori mendekati sangat puas).
Mitra terutama merasa sangat puas dari sisi
jenis kegiatan, manfaat dan kegunaan stasiun
pengisian daya berbasis tenaga surya dalam
menjawab kebutuhan SMA  Tarakanita
Gading Serpong serta sikap yang ditunjukan
oleh tim pengabdi selama proses kegiatan
pengabdian berlangsung. Berdasarkan respon
positif dari perwakilan SMA Tarakanita
Gading Serpong, dapat disimpulkan bahwa
mitra merasa kegiatan rancang bangun dan

acara sosialisasi stasiun pengisian daya
berbasis  tenaga  surya yang  telah
diselenggarakan oleh tim pengabdi dari

Program Studi Teknik Mesin, Unika Atma
Jaya memberikan manfaat nyata. Oleh sebab
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itu, dapat dikatakan kegiatan pengabdian ini
telah berhasil dilaksanakan dengan baik.
Diharapkan bahwa penggunaan stasiun
pengisian daya berbasis tenaga surya ini dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pengisian daya
gawal oleh civitas akademika SMA
Tarakanita Gading Serpong sehingga dapat
mengurangi penggunaan listrik yang berasal
dari bahan bakar fosil di lingkungan sekolah
dan juga dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran terkait pemanfaatan energi
surya sebagai sumber energi terbarukan bagi
siswa-siswi SMA Tarakanita Gading Serpong.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan rancang bangun dan
sosialisasi penggunaan purwarupa stasiun
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pengisian daya berbasis tenaga surya untuk
SMA Tarakanita Gading Serpong telah
berhasil dilaksanakan. Stasiun pengisi daya
tersebut ditenagai oleh panel surya tipe
polycrystalline  berukuran 100 Wp dan
dilengkapi dengan solar charge controller untuk
mengatur daya yang dihasilkan oleh panel
surya, baterai kering 33Ah untuk menyimpan
kelebihan energi yang dihasilkan oleh panel
surya, dan inverter sehingga dapat digunakan
untuk mengisi perangkat elektronik yang
memerlukan arus AC. Hasil pengujian
menunjukan bahwa stasiun pengisian daya
berbasis tenaga surya dapat mengisi daya
baterai smartphone 4500 mAh dalam kurun
waktu rata-rata 3 jam 12 menit. Data tagihan
listrik dari periode Agustus hingga September
2024 menunjukan bahwa keberadaan stasiun
pengisian daya berbasis tenaga surya dapat
menghasilkan biaya listrik hingga 5%.
Kegiatan sosialisasi cara penggunaan dan
perawatan stasiun pengisian daya berbasis
tenaga surya yang dilaksanakan di lokasi
mitra berjalan dengan baik di mana para
peserta menunjukan antusiasme yang tinggi
selama mengikuti acara tersebut. Hasil survei
kepuasan berdasarkan kuisioner yang diisi
oleh perwakilan dari SMA Tarakanita Gading
Serpong juga menunjukan bahwa mitra
merasa lebih dari puas dengan kegiatan
rancang bangun dan pelatihan yang telah
dilaksanakan. Keberadaan purwarupa stasiun
pengisian daya berbasis tenaga surya turut
mendukung dalam mewujudkan visi SMA
Tarakanita Gading Serpong sebagai sekolah
yang menjunjung prinsip pendidikan untuk
sustainable  development dan menyediakan
media pembelajaran terkait pemanfaatan
energi terbarukan bagi siswa-siswi SMA
Tarakanita Gading Serpong.
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